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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian deteksi bakteri Escherichia coli pada susu 

sapi segar yang ada pada 3 peternakan sapi di desa Kare, diketahui bahwa isolat 1 

sampel 1 (peternakan 1) dan isolat 3 sampel 2 (peternakan 2) terkontaminasi oleh 

bakteri Escherichia coli berdasarkan adanya kesamaan uji makroskopis dan 

mikroskopis pada media PCA dan terbentuknya warna dan kilap koloni pada 

media EMBA. Sedangkan untuk isolat lain dari sampel susu sapi segar tidak 

terkontaminasi oleh bakteri Escherichia coli. 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai: 

1. Perlunya penegasan jumlah koloni yang ditemukan pada setiap sampel. 

2. Penentuan titik sampling sesuai titik kritis kemungkinan terjadinya 

kontaminasi. 

3. Perbandingan banyaknya kontaminasi bakteri Escherichia coli yang ada pada 

susu sapi segar dengan susu sapi yang sudah dilakukan perebusan. 
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